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By Sofyan Afdilla N.S 
In everyday life, humans as social beings and consumers always make various requests to 
meet their daily lives for various goods and services needed. Demand made by consumers is 
their way to obtain a separate satisfaction in meeting their needs. In making requests, 
consumers must always make adjustments to the demand made with the income of the 
consumers they obtain. From here, it can be seen if the consumer's income is high, then 
consumers can make requests in large quantities. Conversely, if consumers' income is low, 
then consumers can only make small or little requests. In addition to income, prices can also 
affect services as well, not necessarily goods. The more expensive the price of the goods or 
services, the consumer will reduce the consumption of the goods or services seen from their 
income or move to a lower price to equalize the income. And conversely, if the price of 
goods or services is getting cheaper, consumers will continue to consume the goods or 











dibelixatauxdimintaxpadaxsuatuxhargaxdanxwaktuxtertentu. Permintaan berkaitan dengan 
keinginan konsumenxakanxsuatuxbarangxatauxjasaxyang ingin dipenuhi dengan 
kecenderungan permintaanxkonsumenxakanxbarangxdanxjasaxitu tidakxterbatas. 
Sejumlahxbarangxdanxjasaxyangxdiinginkanxdanxmampuxdibelixolehxkonsumenxuntuk 
memenuhixkebutuhanxsehari-hari pada berbagai tingkatan harga dan waktu tertentu 
dixpasaran. Biasanya, tinggixrendahnyaxsuatuxpermintaanxakanxmempengaruhixharga. 
Tapixsebaliknya, rendahnyaxpermintaanxjugaxakanxmembuatxhargaxsemakinxrendah. 
Ketikaxsuatuxbarangxmeningkat, ceterisxparibus, jumlah permintaan barang tersebut akan 
menurun. Begitu jugaxdenganxsebaliknya. Permintaan adalah keinginan yang disertai dengan 
kesediaanxsertaxkemampuanxuntukxmembelixbarangxyangxbersangkutan. Setiap orang 
boleh sajaxinginxkepadaxapapunxyangxdiinginkannya, tetapi jika keinginannya itu tidak 
ditunjang olehxkesediaanxsertaxkemampuanxuntuk membeli, maka keinginannya itupun 
hanya akanxtinggalxkeinginanxsaja. Disini jelaslah bahwa keinginan memang tidak 
mempunyai pengaruh apa-apa terhadapxharga, sedangkanxpermintaanxberpengauh. 
Permintaanxtimbulxakibatxadanyaxkebutuhanxseseorangxterhadapxbarangxtertentu dan 
barangxyangxdimintaxkonsumenxpadaxumumnyaxberbeda-beda. Dalam konsep permintaan 
tersebutxterdapatxduaxvariabelxyaituxvariabelxtingkatxharga, dan variabel jumlah harga 
yang diminta atau yang akan dibeli dan tingkat harga menunjukkan adanya hubungan satu 
denganxyangxlainnya. 
Permintaanxjugaxtimbulxakibatxkeinginan. Hal itu menunjukkan bahwa keinginan dan 
permintaanxituxmerupakanxduaxhalxyang  berbedaxsatuxdenganxyangxlainnya. Permintaan 
bukanlahxkeinginan, sebagaimanaxkeinginanxbukanxpermintaan. Sekalipunxberbeda, tidak 
dapatxdiingkarixbahwaxkeduanyaxituxberhubunganxerat. Sekalipunxdemikian, keinginan 
ituxtidakxakanxmerupakanxbahanxpembahasanxdisinixsebab, keinginan itu saja tidak 
mempunyai pengaruhxapa-apaxterhadapxtingkatxharga. Permintaan memiliki pengertian 
yang lebihxdalamxdaripadaxkeinginan. Permintaan adalah keinginan yang disertai dengan 
kesediaanxsertaxkemampuanxuntukxmembelixbarangxyangxbersangkutan.  
Setiapxorangxbolehxsajaxinginxkepadaxapaxpunxyangxdiinginkannya, tetapi jika 







1.2 HUKUMxPERMINTAAN  
Hukumxpermintaanxadalahxhukumxyangxmenjelaskanxtentangxadanyaxhubunganxyangx
bersifatxnegatifxantaraxtingkatxhargaxdenganxjumlahxbarangxyangxdiminta. Apabila harga 
naik, makaxjumlahxbarangxyangxdimintaxsedikit. Apabilaxhargaxrendah, maka jumlah 






berbandingxterbalikxdenganxhargaxbarangxyangxdiminta. Kedua besaran berkorelas 
negatifxartinyaxjikaxhargaxbarangxcenderungxnaik, misalxakibatxinflasi, maka jumlah 




keadaan lainnyaxdixluarxhargaxharusxdianggapxtetap. Keadaan lain yang dimaksud adalah 
































3. PermintaanxLatent. Bilamanaxsebagianxbesarxorang-orang mempunyai kebutuhan 





berkurangxdarixtingkatxsebelumnya, dan diperkirakan akan menurun terus jika tidak 
















a. Hargaxbarangxituxsendirix (Px) 
b. Jumlahxpendudukx (pen) 
c. Tingkatxpendapatanxperxkapita (Y/cap) 
d. Seleraxatauxkebiasaanxdalamxpermintaanx (sel) 
e. Perkiraanxhargaxdixmasaxmendatangx (Pp) 
f. Hargaxbarangxlainx (Py) 
g. Distribusixpendapatanx (Ydist) 






1. jikaxhargaxsuatuxbarangxsemakinxmurah, maka permintaan suatu barang 
tersebutxsemakinxbertambah. 
2. Danxhalxinixakanxmembawaxkitaxkexhukumxpermintaan (bila harga suatu 





berdomisili pada suatu wilayah atau daerah dan memiliki mata pencaharian tetap 
didaerah tersebut serta tercatat secara sah berdasarkan peraturan yang berlaku di 




SebagaixmakananxpokokxmasyarakatxIndonesia, maka permintaan beras 




Pendapatanxperkapitaxadalahxbesarnyaxpendapatanxrata-rata penduduk di suatu 
negara, yangxdiperolehxdarixhasilxpembagian pendapatan nasional suatu negara 
dengan jumlahxpendudukxnegaraxtersebut. Biasanya pendapatan perkapita sering 
disebutxdenganxPDBx (ProdukxDomestikxBruto) xperkapita. Tingkat pendapatan 
perkapitaxdapatxmencerminkanxdayaxbelixsuatu barang. Semakin tinggi tingkat 
pendapatanxtersebut, maka semakin kuat daya belinya serta permintaan terhadap 




terhadapxsuatuxbarang. Selera atau kebiasaan juga dapat mempengaruhi 
permintaan suatuxbarang tersebut. Misalnya; walaupunxharganyaxsama, 
permintaan berasxdixwilayahxMalukuxlebihxrendahxdibandingxdengan Sumatera 
Utara. Mengapa? KarenaxorangxMalukuxlebihxmenyukaixsagu, sebaliknya  
orang SumateraxUtaraxselainxlebihxmenyukaixberas, adaxkebiasaanx (adat) 








mendapatkanxuntung, jika pada masa depan harga turun maka permintaan 
konsumen akanxbiasa sajaxatauxstabil.  
  
Seperti dalamxhukumxpermintaanxyangxberbunyi : 
“Semakinxturunxtingkatxharga, maka akan semakin banyak jumlah barang yang 
tersediaxdimintaxoleh konsumen, danxsebaliknyaxsemakinxnaikxtingkatxharga, 
makaxsemakinxsedikitxjumlahxbarangxyangxtersediaxdiminta, dan sebaliknya 
semakinxnaikxtingkatxhargaxsemakinxsedikitxjumlahxbarang tersediaxdiminta”. 
Bilaxkitaxmemperkirakanxbahwaxsuatuxbarangxakanxnaik, adalah lebih baikx 
membeli barangxituxsekarang, sehingga mendorong orang untuk membeli lebih 
banyak barangxsaatxini untukxmenghematxbelanjaxdixmasaxmendatang. 
F. Hargaxbarangxlain 
1. Hargaxbarangxlainxjugaxseringxmempengaruhixpermintaanxsuatuxbarang, 
tetapixkeduaxmacamxbarangxtersebutxmempunyaixketerkaitan. Keterkaitan dua 
macamxbarangxdapatxbersifatxsubstitusix (pengganti) danxbersifatxkomplemenx 
(pelengkap) 





distribusixpendapatanxburuk. Artinya sebagian kecil kelompok masyarakat 











dixpasaran. Model ini sangat penting untuk melakukan analisa ekonomi mikro terhadap 
perilaku paraxpenjualxdanxpembeli. Model ini memperkirakan bahwa dalam suatu pasar 
yang kompetitif, harga akan berfungsi sebagai penyeimbang antara kuantitas yang diminta 
oleh konsumen dan kuantitasxyangxditawarkanxolehxprodusen, sehingga terciptalah 
keseimbangan ekonomi antaraxhargaxdanxkuantitas. 
 
TeorixPermintaan, dalam prakteknya permintaan seseorang atau masyarakat terhadap suatu 
barangxatau jasaxdipengaruhixbeberapaxfaktorxkarenaxdibutuhkan. Barang dan jasa 
mempunyai harga atauxnilai, karenaxbarangxtersebutxbergunaxdanxlangka. Kegunaanx 
(utility) suatu barang akanxmenimbulkanxkeinginan, dan pada gilirannya akan 
membutuhkan permintaan. Sebaliknya kelangkaan suatu barang mendorong beberapa orang 




Jikaxditarikxkesimpulan, bahwa kegunaan menimbulkan permintaan dan kelangkaan 
menimbulkan penawaran atau karena bergunalah suatu barang diminta dan  karena 




menggambarkan hubunganxantaraxhargaxdenganxjumlahxkomoditasxyangxingin dan dapat 
dibelixkonsumen. Kurva ini digunakan untuk memperkirakan perilaku dalam pasar 
kompetitif dan seringkali digabung dengan kurvax penawaran untuk memperkirakan titik 
ekuilibirum (saatxjumlahxpenawaranxdanxpermintaanxsama). 
Eratnyaxhubunganxyangxadaxantaraxhargaxdanxpermintaanxpadaxgilirannyaxakan 
menunjukkanxhubunganxyangxerat yang ada antara harga dan jumlahxbarangxyangxdiminta. 
Tetapixsebelumxmembicarakanxhalxituxlebihxjauh, maka yang lebih penting adalah 
mengetahuixterlebihxdahuluxapakahxsebenarnya permintaanxitu. Permintaan akan sesuatu 
jenisxbarangxadalahxjumlah-jumlah itu yang pembeli atau para pembeli bersedia 




banyaknyaxsatuanxbarangxyangxdimintaxpadaxpelbagaixtingkatxharga. Hal  kedua yang 
terpenting adalahxbahwaxbarangxyangxdiselidikixdalamxsuatu pembicaraan mengenai 




(atauxparaxpembeli) bersedia membelinya pada tingkat harga yang berlaku pada suatu pasar 


















Adaxsuatuxhalxyangxpentingxsekalixuntukxdiperhatikan, yaitu memahami perbedaan 
antaraxistilahxpermintaanxdanxistilahxjumlahxyangxdiminta. Hal inix sering sekali 
menimbulkanxkesalahpahamanxsebabxkebanyakan orang menganggapnya sama. Sampai 
dengan saat inipun masih sering terdengar orang yang mengatakan :“naiknya harga sesuatu 
barangxakanxmenurunkanxpermintaanxorangxakanxbarangxitu”. Pernyataan itu salahx sebab 
dalamxpersoalanxsepertixitu, bukanxpermintaanx (demand) yangxberubahx (dalam hal ini: 
turun), melainkanxjumlahxyangxdiminta (quantity demand). Ada perbedaan yang jelas antara 
kedua istilahxtersebut. Perbedaan pengertian seperti itu timbul karena adanya perbedaanx 
pengertianxmasalah perubahan atau gerakan kurva permintaan.  
Gerakanxkurvaxpermintaanxyangxdimaksudkanxdisinixadalahx: 
a. Gerakanxdidalamxkurvaxpermintaanx (shiftxalongxthexdemandxcurve), dan 
b. Gerakanxseluruhxkurvaxpermintaanx (shiftxofxthexdemandxcurve) 
Perubahan permintaan dapat dilihat adanya pergeseran kurva permintaan, baik pergeseran 
permintaan meningkat (dari D ke Dn), maupun pergeseran menurun (D ke Dt). pergeseran 
kurva permintaan seperti inilah yang disebut perubahan permintaan itu. Ada banyak sebab 
mengapa kurva permintaan dapat bergeser seperti itu. Di antara sebab-sebab itu terdapatlah : 
a. Tingkat pendapatan per kapita (per capita income) 
b. Cita rasa atau selera (taste) konsumen terhadap barang itu 
c. Harga barang lain , terutama barang pelengkap dan barang pengganti 
d. Harapan atau perkiraan konsumen terhadap harga barang yang bersangkutan 
Halxyangxpertamaxmenyebabkanxterjadinyaxperubahanxjumlahxyangxdiminta, 
sedangkanxhalxyangxkeduaxituxmenyebabkanxterjadinyaxperubahanxpermintaan.  
Namun, untukxlebihxjelasnya, disebutkan bahwa bentuk kurva permintaan itu turun miring 
kexkananxadalahxsebagai berikut : 
a. Kalauxterjadixpenurunanxharga: 
1) Merekaxyangxdahulu, sebelumxhargaxbarangxyangxbersangkutanxturun, 
tidakxdapatxmembelinya, kinixsesudahxturunnyaxharga, orang akan 
meninggalkan membelixbarangxlainxuntukxbergantixmembeli barang yang 
harganyaxsudahxturunxitu. Bertambahnya jumlah barang yang diminta karena 
adanyaxpenggantian sepertixinixdisebutxsubstitutionxeffectx (efekxbergantian). 
 
2) Jikaxterjadixpenurunanxharga, tiap-tiap 
orangxakanxcenderungxmembelixlebihxbanyak. Misalkan bahwa pada suatu saat 
hargaxairxadalahxsedemikianxmahalnya, cholis akan membeli air  jumlah yang 
cukupxuntukxdiminumnyaxsaja. Namun, jikaxhargaxairxituxturunxlagi, mungkin 
iaxakanxmembelixlebihxbanyakxuntukxberwudhuxdanxmandi ataupun untuk 
memandikan hewan peliharaan, sedangkanxkalauxhargaxturunxpulaxlagi, ia 
bahkanxakanxmenyiramxtanaman-tanaman dengan air yang dibelinya ituxpula. 








1) Setiapxorangxakanxmerasaxlebihxmiskinxuntukxbarangxitu (merasa lebih miskin 
menurutxukuranxhargaxbarangxitu) sekalipun pendapatan uangnya, misalnya 
tidak mengalamixperubahan. Karena perasaan lebih miskin inilah, mereka akan 
mengurangi pembeliannya akan barang yang diminta itu turun karena adanya 
income effect. 
2) Untukxmenutupxkebutuhannyaxakanxbarangxyangxsudahxmerekaxkurangi 
pembeliannyaxitu. Mereka akan menggantinya dengan barang yang lain yang 
dipandangnya sesuaix (misalnya, jika harga kopi naik, maka ada orang yang akan 
berhenti minum kopi dan menggantinya dengan teh; bahkan jika harga beras naik 
hingga tak terbeli, orang mungkin akan berpindah makan jagung atau bahkan 
gaplek). Disini, keberadaan barang pengganti atau barang substitusi itulah yang 
mendorong konsumen untuk mengurangi permintaannya sehingga dikatakanlah 
bahwa efek substitusixyangxbekerjaxmenurunkanxjumlahxbarangxyangxdiminta 
konsumenxitu.  
DemikianlahxhubunganxberlawananxarahxantaraxhargaxsatuanxPxdanxjumlahxyang 
diminta Qx (sehinggaxkurvaxpermintaanxturunxkexkananxbawah) terjadi karena bekerjanya 
efekxpendapatanxdanxefekxsubstitusi. 
Adaxsuatuxhalxyangxpentingxuntukxdiperhatikan, yaitu memahami perbedaan antara istilah 
permintaanxdanxistilahxjumlahxyangxdiminta. Hal inix sering sekali menimbulkan kesalah 
pahaman sebabxkebanyakanxorang menganggapnyaxsama. Sampaix dengan saat inipun 
masih seringxterdengarxorangxyangxmengatakan; naiknya harga sesuatu barangx akan 
menurunkanpermintaanxorangxakanxbarangxitu;. Pernyataan tersebut salah satu sebab 
dalamx persoalanxsepertixitu, x (demand) yangxberubahx (dalamxhalxinixturun), melainkan 
jumlahxyangxdiminta. Adaxperbedaanxyangxjelasxantaraxkeduaxistilahxitu. Perbedaan 
pengertian sepertixituxtimbulxkarenaxadanyaxperbedaanxpengertianxmasalah perubahan 
atau gerakanxkurvaxpermintaan. 
 
Pergeseran Kurva Permintaan 
Sesuaixdenganxhukumxpermintan, 
Kurvaxpermintaanxdapatxbergeserxkexkananxatauxkexkiri, jika keadaan lain ceterisx 
paribus (istilah ceteris paribus seringkali digunakan, yaitu sebagai suatu asumsi untuk 
menyederhanakan beragam formulasi dan deskripsi dari berbagai anggapan ekonomi) 
tidakxpenuhi.  
Apabilaxpendapatanxseseorangxbertambah, maka permintaan barangxcenderungxbertambah, 
sehinggaxkurvaxbergeserxkexkanan. Tapixsebaliknya, apabilaxpendapatanxseseorangxturun, 
makaxpermintaanxjugaxturun, halxinixdikarenakanxmenggesernyaxkurvaxkexarahxkiri. Hal 
yang sebaliknya terjadi didalam panel sehubungan dengan barang mewah. Padaxawalnya, 
jumlah barang mewah yang dimintaxbergerakxlambatxdenganxmeningkatnyaxtingkat 
  
pendapatanxmasyarakat, untukxkemudianxsemakinxtinggixtingkatxpendapatan, menjadi 
semakin dikonsumsi olehxorang. Mesinxcucixmisalnya, atauxbarangxmewahxlainnya. 
Hal pertama yang menyebabkan terjadinya pergeseran kurva permintaan adalah perubahan 
pendapatan nyata per kapita konsumen atau masyarakat. Hampir untuk setiap orang dan 
hampir untuk setiap barang, semakin besarnya pendapatan selalu berarti semakin besarnya 
permintaan konsumen tersebut terhadap barang itu. 
Halxkeduaxyangxmenyebabkanxterjadinyaxpergeseranxkurvaxpermintaanxadalahxtastexatau
seleraxatauxcitaxrasaxkonsumenxterhadapxsegalaxsesuatuxitu, padaxlazimnya, 
senantiasaxberubahxdarixwaktuxkexwaktu. Jika saja pada suatu waktu selera masyarakat 
terhadap sepeda motor meningkat, misalnya, sudahlah pastixbahwa jumlah sepeda motor 
yang dimintaxmasyarakatxakan bertambahxpula, sekalipunxharganyaxtidakxturun. 
Sebaliknya, jika selera masyarakat terhadapxbarangxtersebutxturun, maka hal yang 
sebaliknyalah yangxterjadi, yakni jumlahxsepedaxmotorxyangxdimintaxakanxmerosot, 
sekalipunxhargaxjualnyaxtidakxnaik. 
Halxketigaxadalahxperubahanxhargaxbarangxlain (price of related goods), khususnya 





pengganti atauxsubstitusinya, yaknixdagingxsapi. Demikianlah, permintaanxakanxdaging 
sapixtiba-tibaxmeningkatxsekalipunxparaxprodusennyaxtidakxmenurunkanxharga. Kurva 
asalxpermintaanxdagingxsapixDxbergeserxkexkananx (dan/atauxkexatas) menjadixkurva D. 
Halxyangxterakhir, yaknixyangxkeempatxadalahxmengenaixperkiraanxmasyarakat. 
Maksudnyaxadalahxekspetasixkonsumenxterhadapxhargaxbarangxdimasaxmendatang, 








Qx = f(Px Ax Dx Ox  Ic Tc Ec  Py Ay Dy Oy   N W G,.....) 
Dengan keterangan seperti berikut: 
Qx  = jumlahxbarangxXxyangxdiminta  
Px = hargaxbarangxXxperxunit 
Ax = advertensixbarangxX 
Dx = desainxbarangxX 
Ox = outletx (tempatxmenjual) xbarangxX 
Ic = imcomex (pendapatan) xkonsumen 
Tc = tastex (seleraxatauxcitaxrasa) xkonsumen 
Ec = expectationx (harapan) xkonsumen 
  
Py = hargaxbarangxYxperxunit 
Ay = advertensixbarangxY 
Dy = desainxbarangxY 
Oy = outletx (tempatxmenjual) xbarangxY 
N = numberx (jumlah) xpenduduk 
W = weatherx (cuaca) 
G = kebijakanxpemerintahx (Government) 
 
 
1.6 PERMINTAAN PASAR  
Apasih permintaan pasar itu? Permintaan pasar merupakan penjumlahan seluruh permintaan 
yang dihadapi oleh semua firm atau perusahaan secara individual. Apabila kurva-kurva 
permintaan individual itu dijumlahkan, maka akan didapatkan sebuah kurva permintaan pasar 
atau market demand curve.  
Permintaan pasar bagi sesuatu barang tertentu tidak lebih daripada penjumlahan horizontal 
atau mendatar secara aritmetris beberapapermintaan individual yang dihadapi oleh setiap 
produsen atau perusahaan. Dengan kata lain, jumlah yang diminta di pasar pada setiap tingkat 
harga adalah penjumlahan semua jumlah individual yang diminta pada tingkat harga tersebut. 
Sebenarnya apabila semua firm atau perusahaan itu menyebar secara menyeluruh atau merata 
dan tingkat efisiensi mereka pun merata pula, maka permintaan pasar akan sama dengan satu 
permintaan individual dikalikan dengan jumlah produsen. Namun, oleh karena penyebaran 
dan efisiensi kurang atau tidak merata setiap pengusaha itu berbeda satu sama lain, maka 
penjumlahanlah yang dilakukan untuk mendapatkan permintaan pasar. 
Permintaan pasar merupakan hasil penjumlahan secara aritmetis dari semua permintaan yang 
dihadapi oleh produsen individual. Maka kurva permintaan pasar pun merupakan 
penjumlahan aritmetis dari kurva-kurva permintaan individual. Kurva-kurva individual 
tersebut dijumlahkan secara jorizontal (mendatar) bukan vertikal (tegak). Sebab karena 
penjumlahan yang dimaksud adalah penjumlahan kuantitas, buka penjumlahan harga; 
kuantitas digambarkan atau diukurkan pada sumbu datar, dan harga diukurkan pada sumbu 
tegak atau sumbu vertikal. 
Demikianlah, kurva permintaan pasar merupakan penjumlahan horizontal secara aritmetis 



















kenaikanxpermintaan, contohxemasxatauxperhiasanxlainnyaxataupunxbarang antik. 
c. BarangxPrestise 
BarangxPrestisexadalahxbarang-barangxyangxmemilikixhargaxtinggixdan konsumen 
bersediaxuntukxmembayarxbarangxtersebutxkarenaxunsurxprestise (tinggi). Biasanya 
barang-barang prestise ini hanya dicari oleh para kolektor barang dunia. Misal 
pakaian bekas milikxorangxkenamaanxatauxorangxterkenal, lukisan karya pelukis 
yangxterkenal, dan lain sebagainya.  
Ditarik kesimpulan bahwa perubahan jumlah barang yang yang diminta merupakan 
pencerminan dari adanya gerakan sepanjang kurva permintaan, dan gerakan ini terjadi karena 
adanya perubahan harga barang itu sendiri. 
Diantara sebab-sebab tersebut terdapatlah empat (4) keterangan yaitu sebagai berikut : 
a. Tingkatxpendapatanxperxkapitaxmasyarakat. 
b. Citaxrasaxatauxseleraxkonsumenxterhadapxbarangxitu. 
c. Hargaxbarangxlain, terutamaxbarangxpelengkapxdanxbarangxpengganti. 
d. Harapanxatauxperkiraanxkonsumenxterhadapxhargaxbarangxyangxbersangkutan. 
 
1.7 PENGERTIAN FUNGSI PERMINTAAN 
Fungsixpermintaanxadalahxfungsixyangxmenunjukkanxhubunganxatauxkolerasixantara 




inginxdiminta. Sebaliknya, semakinxtinggixharganya, semakinxsedikitxjumlah barang yang 
ingin diminta (ceterisxparibus). Ceteris paribus adalah suatu asumsi atau anggapan bahwa 
semua faktorxlainxyang turut mempengaruhi permintaan dianggap konstan atau tidakx 
berubah. Jadi melalui fungsi permintaan, dapat diketahui hubungan antara variabel bebas 
(independent variable) yaitu harga dan variabel tidak (dependet variabel) yaitu jumlah barang 
yang diminta, dengan asumsi faktor-faktor lain tetap.  
  
Dengan demikian, hubungan antara harga barang dengan jumlah barang yang diminta adalah 
negatif. Bentuk umum fungsi permintaan dapat dinyatakan dengan persamaan sebagai 
berikut: 
Qd = f(p) 
Qd = jumlah barang yang diminta 
F(p) = fungsi dari harga 
Secara sederhana jika fungsi permintaan adalah linear, maka dapat dinyatakan dengan 
persamaan seperti berikut : 
Qd = a – b P atau 
P = (a/b) – (Qd/b) 
Dengan keterangan : 
Qd = jumlahxbarangxyangxdiminta  
P = hargaxbarangxperxunit 
a = konstantax (berupaxangka) 
b = gradienxatauxkemiringan 
Adapunxsyaratxmutlakxfungsixpermintaanxadalah : 
A) Nilaixaxharusxpositifx (+) 
B) Nilaixbxharusxnegatifx (-) 
Secaraxsederhanaxlinear, fungsixpermintaanxatauxpersamaanxkurvaxpenawaran dapat 
dicarixdenganxmenggunakanxrumusx: 
(P-𝑃1)/( 𝑃2-𝑃1) = (𝑄𝑑- 𝑄𝑑1)/( 𝑄𝑑2-𝑄𝑑1) 
 
Invers dari Fungsi Permintaan 
Harga sebagai sebuah fungsi dari permintaan kuantitas  
Contoh : 
 Fungsi Permintaan 
𝑄𝑥4= 10 – 2P, 
 Invers Fungsi Permintaan 
2𝑃𝑥 = 10 - 𝑄𝑥4 






perubahanxfaktorxceterisxparibus, xmisalnyaxpendapatan, xselera, xdanxsebagainya 
(faktorxnonharga). 
Perubahanxhargaxmenyebabkanxperubahanxjumlahxbarangxyangxdiminta, tetapi perubahan 
ituxhanyaxterjadixdalamxsatuxkurvaxyangxsama. Inixyangxdisebut pergerakan permintaan  
sepanjang kurvaxpermintaanx (movementxalongxdemand xcurve). 
Permintaanxdikatakanxnaik, jika x: 
1. Orangxatauxmasyarakatxbersediaxmembelixjumlahxyangxlebihxbanyak, sekalipun 
harga barangxituxtetap. 
2. Orangxatauxmasyarakatxbersediaxmembelixjumlahxbarangxyangxtetap, sekalipun 
hargaxbarangxituxsudahxnaik. 
Permintaanxdikatakanxturun, xjikax: 
1. Orangxatauxmasyarakatxbersediaxmembelixjumlahxyangxlebihxsedikit, sekalipun 
hargaxbarangxituxtidakxberubahxatauxtetap. 
2. Orangxatauxmasyarakatxbersediaxmembelixjumlahxbarangxyangxtetap, sekalipun 
hargaxbarangxituxturun. 
 
1.8 ELASTISITAS PERMINTAAN 
Elastisitas permintaan merupakan suatu ukuran kepekaan jumlah barang yang diminta jika 
harganya berubah. Ada enam (6) hal yang mempengaruhi elastisitas permintaan suatu barang, 
mari lihat keenam hal tersebut dibawah ini satu demi satu : 
a. TERSEDIANYA BARANG PENGGANTI (substitutability) 
Semakin banyaknya serta baik barang pengganti yang dmiliki oleh suatu barang 
tertentu, maka semakin elastis permintaannya. Sebaliknya, jika semakin sedikit dan 
atau tidak memiliki barang pengganti yang tersedia untuknya, maka semakin inelastis 
permintaannya. Jelaslah bahwa jika peranan suatu barang dapat dengan mudah 
digantikan oleh barang lain, maka ketika harganya naik, orang akan segera berpindah 
untuk menggunakan barang penggantinya itu saja dan meninggalkan pemakaian 
barang yang harganya naik itu sehingga permintaan barang yang harganya naik 
tersebut merosot. Sebaliknya, jika barang itu tidak mempunyai barang pengganti, atau 
mempunyai, tetapi tidak begitu baik, maka ketika harga naik, orang tidak akan segera 
berpikir untuk meninggalkan pemakaiannya serta menggantikannya dengan barang 
lain. Orang tidak akan menggantikan barang yang harganya telah naik itu dengan 
barang lain karena memang barang itu tidak memiliki pengganti yang baik. 
b. PENTINGNYA BAGI KEHIDUPAN (urgency) 
Semakin penting arti suatu barang bagi kehidupan manusia, semakin inelastis 
permintaannya. Sebaliknya, semakin tidak penting arti barang tersebut bagi kehidupan 
manusia, maka semakin elastis permintaannya. Barang yang penting tentu orang tidak 
akan meninggalkannya. Jika harga naik, orang akan berpikir untuk tetap membelinya. 
  
Demikianlah jika harganya turun, orang tidak akan memborong dengan membelinya 
terlalu banyak sebab biasanya kebutuhan orang akan barang perlu itu sudah tertentu 
jumlahnya. Akibatnya, jumlah yang diminta tidak akan banyak berpengaruh oleh 
perusahaan harganya, naik maupun turun. Dengan kata lain, permintaannya inelastis 
atau tidak peka terhadap perubahan harga. Sebaliknya, barang yang tidak penting 
tidak akan banyak diperhatikan orang. Lagi pula, biasanya orang tidak akan 
menetapkan sejumlah tertentu barang tidak penting itu untuk mereka miliki atau 
disediakan dirumah atau malah menjadi barang rongsokan. Jika hargnay naik, maka 
dengan mudah orang akan memutuskan untuk tidak membelinya, dan barulah jika 
harganya turun orang akan membelinya. Itu berarti bahwa jumlahnya yang diminta 
akan sangat berpengaruh oleh perubahan harganya. Dengan kata lain, permintaannya 
sangat elastis atau peka terhadap harga. 
c. MAHALNYA BARANG ITU (expensiveness) 
Semakin mahal harga barang tersebut, semakin elastislah permintaannya. Barang 
yang berharga murah lebih memudahkan konsumen membelinya. Jika harga naik, 
kenaikan itu belum akan mengganggu anggaran konsumen secara signifikan sehingga 
mereka akan tetap membelinya. Sebaliknya, jika harganya turun, penurunannya 
itupun juga tidak banyak sehingga tidak akan secara signifikan menguntungkan 
anggaran konsumen. Dengan demikian mereka akan sedikit saja menambah 
pembelian mereka. Dengan kata lain, permintaan akan barang yang murah harganya 
ini aalah inelastis. 
d. SERBAGUNANYA BARANG ITU (versatility) 
Semakin serba guna, maka semakin inelastislah permintaan, dan semakin sedikit 
fungsi suatu barang maka semakin elastislah permintaan suatu barang. 
Barang yang serba guna, yakni luas kemungkinan penggunaannya akan sangat 
dibutuhkan. Jika orang tidak memerlukannya untuk suatu keperluan, maka barang 
serba guna itu bisa dipakai untuk keperluan yang lain. Jika barang serba guna ini 
harganya naik, maka konsumen akan sulit untuk meninggalkannya karena barang 
tersebut banyak fungsinya itu. Jika harganya turun, maka konsumen juga tidak akan 
membeli banyak-banyak karena biasanya konsumen membatasi jumlah barang 
ditempat tinggalnya itu. Sebaliknya jika barang yang sempit penggunannya 
mengalami kenaikan harga, konsumen akan berpikir untuk tidak lagi memakai barang 
itu karena hanya sedikit saja keperluannya yang akan terganggu karenanya. Jika 
harganya turun, jelaslah konsumen akan segera membelinya karena sekalipun sedikit 
ada juga guna barang itu. 
e. SIFAT TAHAN LAMANYAC DARI BARANG ITU (durability) 
Barang memiliki sifat-sifat salah satunya adalah seberapa tahan lamakah barang itu 
digunakan untuk sehari-hari. Semakin tahan lama barang itu digunakan, maka 
semakin elastislah permintaan terhadapnya, dan demikian pula sebaliknya. Semakin 
tidak tahan lama suatu barang, maka semakin inelastis pula lah permintaan 
terhadapnya. Untuk barang tahan lama, jika terjadi kenaikan harga, orang masih dapat 
menangguhkan pembeliannya, atau dengan kata lain. Jika harga naik, orang tidak 
akan membelinya lagi sebab barang tersebut masih bisa dipakai dan karena sifat tahan 




f. WAKTU (time) 
Permintaan cenderung lebih inelastis atau tidak peka dalam jangka waktu yang 
pendek daripada dalam jangka panjang. Semakin banyak waktu yang dimiliki 
konsumen untuk mereaksi perubahan harga, semakin elastislah permintaan barang itu. 
Secara konseptual, waktu yang lebih panjang memungkinkan konsumen untuk 
mencari pengganti barang tersebut. Demikianlah, semakin banyak konsumen 
memiliki waktu untuk mereaksi perubahan harga, semakin elastis atau pekalah 
permintaan akan barang tersebut terhadap perubahan harga. Sebaliknya, semakin 
sedikit waktu yang dimilki oleh konsumen untuk mereaksi perubahan harga, semakin 
inelastis atau tidak pekalah permintaannya terhadap suatu perubahan harga. 
 
1.9 KOEFISIEN ELASTISITAS PERMINTAAN 
A. Elastisitas Permintaan Sendiri 
Dengan adanya koefisien elastisitas permintaan sendiri ini, akan menjadi sangat mudahlah 
bagi setiap orang untuk melihat barang manakah yang lebih elastis, dan manakah yang 
kurang elastis atau inelastis. 
Adapun lima kriteria untuk koefisien elastisitas permintaan dapat diterangkan sebagai 
berikut: 
1. Koefisien elastisitas permintaan yang besarnya tak terhingga adalah untuk barang 
yang jumlahnya yang diminta berubah-ubah sekalipun tidak ada perubahan harga, 
atau dengan kata lain, pada tingkatan harga yang sama dapat diminta jumlah barang 
yang berbeda. Artinya adalah bahwa sekalipun tiada perubahan harga, jumlah barang 
yang diminta dapat juga berubah-ubah. 
2. Koefisien elalstisitas permintaan yang lebih besar dan satu adalah untuk barang yang 
sedikit saja harganya berubah sudah cukup untuk menyebabkan terjadinya perubahan 
yang berarti pada jumlah barang yang diminta atau dengan kata lain, jumlah barang 
yang diminta sangat dipengaruhi oleh perubahan harga. 
3. Koefisien elastisitas permintaan yang sama dengan satu, ialah elastisitas satu atau unit 
elasticity merupakan untuk barang yang perubahan jumlahnya yang diminta 
sebanding dengan perubahan harga. 
4. Koefisien elastisitas permintaan yang besarnya lebih kecil dari satu tetapi lebih besar 
dari nol. Yaitu permintaan yang inelastis, adalah untuk barang yang perubahan 
harganya tidak seberapa banyak menyebabkan perubahan pada jumlahnya yang 
diminta atau dengan kata lain, perubahan jumlah yang diminta sedikit saja 
terpengaruh oleh perubahan harganya. 
5. Koefisien elastisitas permintaan yang besarnya sama dengan nol, ialah permintaan 
yang inelastis sempurna unruk barang yang perubahan harganya tidak berpengaruh 
sama sekali terhadap jumlahnya yang diminta atau dengan kata lain, jumlah yang 




B. Elastisitas Permintaan Silang 
Elastisitas permintaan silang merupakan elastisitas permintaan yang tidak menyangkut satu 
jenis barang saja. Ada tiga bentuk hubungan antara harga dan jumlah yang diminta antar dua 
barang yang berlainan. Ketiga bentuk hubungan tersebut adalah hubungan saling bebas atau 
independen, hubungan penggantian, atau substitusi, dan hubungan saling melengkapi atau 
komplementer. 
1. Hubungan saling bebas menyatakan bahwa jumlah suatu barang yang diminta sama 
sekali tidak dipengaruhi oleh perubahan harga barang lain. 
2. Hubungan substitusi ini pada pokoknya dua barang dikatakan berhubungan substitusi 
jika berubahnya harga satu barang menyebabkan perubahan jumlah barang lain yang 
diminta, dengan perubahan yang searah. Hubungan ini disebut juga hubungan rivalitas 
atau persaingan karna seakan kedua jenis barang itu saling bersaingan dalam melayani 
kebutuhan konsumen dalam membeli salah satu produk bersaing itu. 
3. Hubungan komplementer atau pelengkap ini sama seperti hubungan yang ke-dua 
yakni hubungan substitusi diatas. Hubungan pelengkap ini memiliki pokok yaitu dua 
barang dikatakan berhubungan saling melengkapi jika berubahnya harga salah satu 
diantara keduanya menyebabkan perubahan jumlah barang lain yang diminta, dengan 
perubahan yang berlawanan arah. Hubungan ini disebut juga hubungan kooperatif 
atau hubungan kerja sama karena seakan kedua jenis barang itu bekerja sama dalam 
melayani kebutuhan manusia satau karena konsumen yang membeli salah satunya 
akan membeli yang lainnya juga.  
 
Karena perubahan harga salah satu barang memiliki pengaruh pada jumlah barang lain yang 
diminta, tentu dapat dicari elastisitas permintaannya, yang dalam hal ini adalah elastisitas 
permintaan silang. Konsep elastisitas permintaan silang itu sama dengan elastisitas 
permintaan sendiri, hanya saja disini yang dibicarakan adalah mengenai dua barang. 
 
C. Elastisitas Pendapatan 
elastisitas pendapatan adalah ukuran yang menyebabkan kepekaan jumlah output yang 
diminta karena perubahan pendapatan konsumen. Maksudnya itu ialah apabila perubahan 










Dari penjelasan mengenai bab Mekanisme Pasar Permintaan ini, dapat diambil kesimpulan 
yaitu bahwa permintaan itu akan terjadi dan selalu terjadi apabila terdapat dua orang atau 
lebih yang saling berkaitan satu sama lain. Dua orang atau lebih yang saling berkaitan ini 
dinamakan konsumen yang melakukan permintaan dan produsen yang menangani permintaan 
konsumen tersebut. Setiap konsumen itu berbeda-beda, ada yang melakukan permintaan dan 
langsung dibeli, ada juga konsumen yang melakukan permintaan namun tidak membeli 
barang itu, ada juga konsumen yang membeli barang dari produsen itu lalu dijual kembali 
dengan harga yang berbeda selisih sedikit tidak jauh dari harga konsumen membeli pertama 
kali. Jika konsumen itu sudah nyaman dengan pelayanan permintaan kepada produsen, maka 
konsumen tersebut akan selalu membeli barang itu dari produsen yang dibelinya itu, atau juga 
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